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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) yang memberi kesempatan lebih besar bagi siswa dari keluarga miskin 
untuk mengikuti pendidikan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses 
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 
suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti 
membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 
pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.Dengan 
metode kualitatif ini peneliti memperoleh data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.Hasil penelitian ini 
menunjukkan berbagai informasi hal-hal sebagai berikut: (1) Penerimaan peserta 
didik dari keluarga miskin dengan penambahan kuota di SMA N 1 Dlingo 
meningkatkan jumlah peserta didik di kelas X, dan secara tidak langsung kuota 
peserta didik kelas X dapat terpenuhi; (2) Peningkatan mutu dan prestasi peserta 
didik dari keluarga miskin; (3) Kerjasama sekolah dengan berbagai lembaga seperti 
PerguruanTinggi, Puskesmas dan berbagai instansi terkait, diiringi dengan 
pemenuhan 8 standar terutama proses pendidikan sangat membantu dalam 
meningkatkan mutu dan prestasi peserta didik.  
Kata kunci: kemiskinan, akses pendidikan, mutu pendidikan 
 
Abstract: This study aims to analyze the planning, organizing, implementing, and 
monitoring of new Student Admissions (PPDB) that provide greater opportunities 
for students from poor families to attend education at High School.This research 
was conducted using a qualitative approach, namely a research process and 
understanding based on methodologies that investigate social phenomena and 
human problems. In this approach, the researcher makes a complex picture, 
examines the words, detailed reports from the respondents' views, and conducts 
studies on natural situations. With this qualitative method the researcher obtains 
descriptive data in the form of written and oral words from people and observed 
behavior.The results of this study indicate various information on the following 
matters: (1) Acceptance of students from poor families with the addition of quotas 
in Dlingo 1 High School increases the number of students in class X, and indirectly 
the quota of class X students can be fulfilled; ( 2) Improving the quality and 
achievements of students from poor families; (3) School collaboration with various 
institutions such as Higher Education, Puskesmas or Public Healthy Center  and 
various related institutions, accompanied by the fulfillment of 8 standards, 
especially the education process is very achievement of students.  














      Pendidikan adalah hak setiap warga negara, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 
Ayat 1 UUD 1945 bahwa tiap-tiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan 
dan pengajaran. Salah satu masalah mendasar bagi anak yang berasal dari keluarga 
miskin adalah akses pendidikan.Sehubungan dengan kejadian drop out dan tidak 
melanjutkan sekolah dari SMP/MTS ke SMA/SMK serta memberi akses pendidikan 
yang lebih luas bagi masyarakat yang berkaitan dengan faktor ekonomi (kemiskinan), 
maka pada tahun pelajaran 2015/2016 SMA N 1 Dlingo menerima siswa dari keluarga 
miskin dengan proporsi lebih banyak. Hal ini selaras dengan peran SMA N 1 Dlingo 
sebagai Sekolah Menengah yang mengedepankan pelayanan kepada masyarakat dalam 
bidang Pendidikan yang bermutu. Mengingat pentingnya sebuah pendidikan menengah 
yang dewasa ini membutuhkan lulusan yang berkualitas dan berakhlak mulia. Mulai 
tahun 2018/2019 penerimaan peserta didik dari keluarga miskin sudah masuk sistem 
online PPDB propinsi dengan nama jalur SKTM dan berdasarkan sistem zonasi. 
       Kemudian bagaimanakah manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di 
SMAN 1 Dlingo, Kabupaten Bantul yang memberi kesempatan lebih besar peserta didik 
dari keluarga miskin dengan peningkatan akses dan mutu pendidikan serta apa saja 




Pendekatan   Penelitian  
Penelitian ini adalah kualitatif, metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini ada di SMA Negeri 1 Dlingo Kabupaten Bantul. 
Instrumen Penelitian  
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 
sumber, observasi kegiatan pengelolaan siswa dan peningkatan mutu, serta studi 
dokumen kesiswaan dan kurikulum SMAN 1 Dlingo. 
Sumber Data   
Narasumber: Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru Bimbingan Konseling, 
Koordinator Peningkatan Mutu, guru mata pelajaran, tokoh masyarakat, dan siswa dari 
keluarga miskin (pra sejahtera) 
Dokumentasi: data siswakeluarga miskin, dokumen kurikulum, dokumen 
penjaminan mutu sekolah, dokumen kesiswaan, foto-foto kegiatan, prestasi dan kondisi 
gedung, hardware pembelajaran dan sarana prasarana fisik. 
Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan data hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Teknik Analisis Data  
Analisis data dimulai sejak awal sampai akhir pengumpulan data. Data yang 
terbentuk kata-kata atau kalimat dari catatan wawancara dengan beerbagai narasumber 
di lapangan dan hasil observasi diolah menjadi kalimat-kalimat yang bermakna dan 
dianalisis secara kualitatif. 











Keabsahan data yang digunakan oleh peneliti adalah:Triangulasi Waktu, 
Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi, Triangulasi, dan Pengecekan Anggota. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Deskripsi Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan SMA Negeri 1 Dlingo, kabupaten Bantul. Sekolah ini 
mulai melakukan aktivitas pembelajaran pada tahun ajaran 1997/1998 yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pleret dengan pengampu guru-guru dari SMA Negeri 1 
Pleret. Kemudian pada tenggal 11 maret 1998, pelaksanaan kegiatan sekolah menempati 
gedung baru SMU Negeri 1 Dlingo yang berlokasi di koripan, desa Dlingo, kecamatan 
Dlingo, Bantul. 
Sampai saat penelitian ini selesai dilakukan, SMA N 1 Dlingo telah mengalami 
pergantian kepala sekolah 12 kali. Jumlah guru PNS 25 orang dengan perincian 3 orang 
lulusan S2, 22 lulusan S1. Sedangkan guru tidak tetap 7 orang denan klasifikasi S1. 
Sedangkan karyawan PNS 2 orang dan karyawan tidak tetap 9 orang. Jumlah kelas 
pararel 3 kelas. 
Pada tahun pelajaran 2012/2013 jumlah peserta didik yang berminat bersekolah 
di SMA Negeri 1 Dlingo mengalami penuruan oleh sebab-sebab tertentu. Akibatnya 
adalah tidak terpenuhinya jumlah siswa per kelas. Sementara sekolah melihat bahwa 
masih ada warga lulusan SMP sederajat yang tidak melanjutkan jenjang pendidikan ke 
SMA/SMK. Indikasi yang diperoleh sekolah adalah bahwa anak-anak usia SMA yang 
tidak melanjutkan sekolah adalah karena faktor ekonomi. Berdasarkan hal itu maka 
pada tahun pelajaran 2015/2016 sekolah menerapkan kebijakan seluas-luasnya bagi 
warga masyarakat miskin untuk memperoleh pendidikan di SMA N 1 Dlingo. 
Pendidikan yang bermutu semakin menjadi tuntutan masyarakat. Sebelumnya 
prestasi SMA Negeri 1 Dlingo baik akademik maupun non akademik masih belum 
menggembirakan dibanding sekolah-sekolah lain di kabupaten Bantul. Oleh sebab itu 
sekolah selalu berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Perencanaan 
Pada awal perencanaan sekolah melakukan sosialisasi di SMP se kecamatan 
Dlingo yang berfokus pencarian dan mendorong calon peserta didik adalah 
keluargamiskin untukmelanjutkan sekolah di SMA Negeri 1 Dlingo. Selain itu juga 
calon-calon siswa yang berprestasi dalam olahraga maupun seni. 
“SMA N 1 Dlingo menerima peserta didik sebagian besar dari keluarga miskin pra 
sejahtera dalam rangka memberikan layanan yang tepat sesuai dengan kondisi 
karkteristik siswa yang sebagian besar juga dari keluarga pra sejahtera”(Hasil 
wawancara dengan Bapak SBK M.Pd., Kepala Sekolah SMA N 1 Dlingo pada hari 
kamis, tanggal 11 Februari 2016). 
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan danprestasi siswa, SMA N 
1Dlingo berusaha mendapatkan siswa yang memiliki bakat dan prestasi tertentu : 
“Kami  menerima sebagian besar peserta didik dari keluarga miskin dengan tujuan 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada anak-anak usia SMA untuk 
memperoleh hak pendidikannya, memungkinkan pula kami memperoleh siswa 











pendidikan baik dari pembiayaan dan jarak rumah ke sekolah. Selain itu kami juga 
bisa meningkatkan mutu layanan dan mutu pendidikan bagi masyarakat dan peserta 
didik.” (hasil wawancara dengan Bapak SBK, M.Pd. Kepala SMA N 1 Dlingo pada 
hari kamis, tanggal 11 Februari 2016) 
 
Dalam rangkaperekrutan dan pencapaian tujuan penerimaan peserta didik dari 
keluarga miskin supaya tepat sasaran, SMA N 1 Dlingo melakukan sosialisasi : 
 “Sekitar tiga bulan sebelum Penerimaan Peserta Didik Baru dimulai, SMA N 1 
Dlingo melakukan sosialisasi program ke semua SMP yang ada di wilayah 
kecamatan Dlingo. Dengan bantuan siswa maupun alumni kami mendata siswa-
siswa SMP dari keluarga miskin pra sejahtera” (hasil wawancara dengan kepala 
sekolah SMA N 1 Dlingo, SBK, M.Pd. pada hari kamis tanggal 11 februari 2016). 
 
2. Pengorganisasian  
Dalam pengorganisasian Peningkatan Mutu Pendidikan di SMA N 1 Dlingo 
Kepala Sekolah berperan sebagai supervisor dan sekaligus pimpinan sekolah.  
“Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, peran kepala sekolah selain 
sebagai pimpinan sekolah juga sebagai supervisor terhadap guru. Semua guru 
mata pelajaran menyusun program pembelajaran baik program tahunan, 
program semester, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan hasil 
evaluasi diperiksa oleh kepala sekolah dan ditandatangani. Bila ada guru yang 
belum menyusun program, kepala sekolah mendelegasikan pada kami untuk 
menagih pada guru yang bersangkutan.” (Hasil wawancara dengan Subandi, 
S.Pd., wakil kepala sekolah urusan kurikulum SMA N 1 Dlingo pada 
wawancara pada hari Jum’at, tanggal 12 Februari 2016) 
Sebagai supervisor selain memeriksa program perencanaan pembelajaran. 
Kepalasekolah  juga melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran  guru di kelas.  
 “Kepala Sekolah juga melakukan observasi pembelajaran untuk mengetahui 
bagaimana guru membelajarkan siswa dan bagaimana siswa belajar. Hasil 
obsevasi dipakai sebagai acuan pembinaan guru bila diperlukan, dan untuk 
menentukan kebijakan peningkatan mutu pendidikan” (Hasil wawancara 
dengan Subandi, S.Pd., wakil kepala sekolah urusan kurikulum dalam 
wawancara pada hari Jum’at, tanggal 12 februari 2016) 
 
3. Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru 
Perbedaannyapenerimaan siswa baru di SMA N 1 Dlingo tidak membatasi 
prosentase calon siswa dari keluarga miskin (prasejahtera),sedangkan di sekolah 
lain dibatasi 20%.  
“Pelaksanaan PPDB kami awali dengan penyusunan prosedur dan persyaratan 
bagi calon peserta didik, dan setelah tersusun kami melakukan sosialisasi 
persyaratan dan mekanisme yang harus dilakukan calon peserta didik maupun 
orangtua. Setelah semua persyaratan terpenuhi calon siswa ke sekolah untuk 
mengambil token pendaftaran online. Token tersebut digunakan calon peserta 
didik untuk melakukan pendaftaran dan memilih sekolah pilihan. Setelah 
menentukan pilihan calon peserta didik menyerahkan hasil cetak 











wawancara denga Budi Cahyono, S.Pd., wakil kepala sekolah urusan 
kesiswaan SMA N 1 Dlingo dalam wawancara pada tanggal 12 februari 2016) 
Dengan adanya kebijakan tersebut, jumlah siswa SMA N 1 Dlingo mengalami 
kenaikan sebagaimana table berikut: 
Tabel 1: Jumlah siswa dari tahun ke tahun 
Sumber: kesiswaan SMA N 1 Dlingo 
Tahun Jumlah Siswa Menurut Kelas/Program Jumlah X XI IPA XI IPS XII IPA XII IPS 
2013/2014 67 39 31 17 29 183 
2014/2015 84 38 33 38 31 229 
2015/2016 108 41 40 36 33 258 
2016/2017 125 69 41 41 40 316 
2017/2018 157 68 31 69 41 366 
2018/2019 131 150 95 376 
 
4. Pelaksanaan Peningkatan Mutu 
Manajemen sekolah mengelompokkan siswa menjadi kelompok 
berlatarbelakang akademik tinggi dan latar belakang akademik rendah.  
“Siswa yang diterima di SMA N 1 Dlingo sebagian besar dari keluarga miskin 
dengan latar belakang akademik berbeda-beda. Supaya tidak terjadi kesenjangan 
kemampuan akademik yang terlalu lebar maka sekolah mengelompokkan menjadi 
dua macam kelas berdasar pencapaian nilai Ujian Nasional SMP. Untuk siswa 
dengan kemampuan tinggi kami kelompokkan dalam kelas bayangan program IPA 
karena sekolah masih melaksanakan kurikulum 2006 dimana penjurusan dilakukan 
saat siswa naik ke kelas XI, sedangkan kelompok siswa dengan kemampuan 
akademik rendah pembelajaran diberikan dengan lebih memotivasi, melakukan 
pengulangan maupun remidi sehingga tidak banyak tertinggal dengan kelas lainnya. 
Dari pengelolaan kelas semacam itu  diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMA N 1 Dlingo.”(Hasil wawancara dengan Bapak SBK, M.Pd. 
Kepala SMA N 1 Dlingo pada tanggal 11 Februari 2016) 
Pada tahun pelajaran 2018/2019 dua orang siswa SMAN 1 Dlingo meraih 
prestasi masing-masing juara 1 FLSSN tingkat propinsi cabang karya cipta puisi 
atas nama Sulistiyana dan juara 1 pembuatan film pendek atas nama Amir Makruf 
dan Rizal Kurnia Rahman kelas XI Mipa. Ke-tiganya mengikuti final tingkat 
nasional di Aceh walaupun belum memperoleh kejuaraan. Sulistiyana adalah salah 
satu siswa yang berasal dari keluarga miskin. 
     Lulusan SMA N 1 Dlingo tahun 2018 tercatat 20 siswa yang diterima di 
perguruan tinggi negeri melalui jalur SNMPTN. Sebagian yang lain diterima PTN 
melalui seleksi bersama PTN (SBMPTN). Bagi alumni yang berasal dari keluarga 
miskin, SMAN 1 Dlingo mengupayakan untuk memperoleh beasiswa bidik misi. 
 
5. Pengawasan 
Penerimaan peserta didik baru yang sebagian besar dari keluarga miskin 











 “Selaku penanggung jawab, selama  Penerimaan Peserta Didik Baru berlangsung, 
saya selalu memantau perkembangan jumlah calon siswa yang sudah mendaftar 
maupun data terkait siswa-siswa tersebut. Ketua panitia selaku koordinator PPDB 
memberikan laporan secara rinci setiap harinya.” (Hasil wawancara dengan SBK, 
M.Pd., kepala sekolah SMAN 1 Dlingo pada wawancara tanggal 11 februari 2016) 
Peran komite sekolah dalam melakukan pengawasan penerimaan peserta 
didikadalah memantau jumlah peserta didik terutama dari keluarga miskin. 
“Peran komite sekolah dalam pengawasan PPDB adalah mengetahui secara pasti 
jumlah siswa yang mendaftar dan melakukan registrasi ulang dan jumlah siswa dari 
keluarga miskin. selain itu juga memantau anggaran pelaksanaan PPDB 
dilaksanakan sesuai rencana atau tidak. Hasil pemantauan ini dipakai komite 
sekolah untuk menentukan berbagai keputusan terkait peserta didik terutama 
peserta didik baru.” (Hasil wawancara dengan BC, S.Pd., wakil kepala sekolah 
urusan kesiswaan dan koordinator PPDB dalam wawancara tanggal 12 februari 
2016) 
 
6.  Pengawasan Peningkatan Mutu SMAN 1 Dlingo 
Dalam melaksanakan pengawasan peningkatan mutu pendidikan di SMA N 1 
Dlingo dibentuk tim penjaminan mutu.  
 “Tim penjamin mutu kami pilih dari beberapa guru supaya tumbuh suasana 
kerjasama yang tidak menimbulkan rasa takut, tetapi rasa saling membutuhkan 
untuk mencapai tujuan bersama, hubungan kolektif kolegial dan interaktif. Selain 
itu diharapkan pengawasan bersifat praktis, mudah dikerjakan, cepat menyesuaikan 
dengan berbagai situasi dan kondisi sekolah, obyektif, realistis atau sesuai 
kenyataan yang ada, saling membantu  sesama guru, saling berinisiatif, saling 
memberi saran untuk kebaikan bersama, kreatif, dan memecahkan masalah-masalah 
peningkatan mutu bersama-sama. Tim ini juga membantu guru-guru dalam 
menyusun persiapan pembelajaran (silabus, RPP). Kepala sekolah juga melakukan 
pengawasan dalam rangka pembinaan kepada guru-guru dalam melaksanakan 
tugasnya dalam membelajarkan siswa. Kepala sekolah  mengunjungi kelas untuk 
mengobservasi pembelajaran” (Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA N 1 
Dlingo, SBK, M.Pd. pada tanggal 11 Februari 2016) 
 
Dalam pelaksanaan penilaian, jika siswa yang belum mencapai ketuntasan 
kompetensi minimal (KKM) maka akan dilakukan remidial.  
“Remidi dilaksanakan jika siswa belum tuntas KKM. Pada setiap penilaian, 
terutam penilaian harian, sering dilaksanan remidi bagi siswa yang belum tuntas. 
Di kelas kami memang ada siwa yang berkemampuan akademis di bawah rata-
rata, keterbatasan fasilitas belajar, tapi itu bukan sebab utama. Kami melakukan 
refleksi pembelajaran yang kami lakukan baik persiapan maupun pelaksanaan 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Kami tetap berkomitmen untuk 
memberikan yang terbaik bagi anak didik kami walau kadang terasa berat” 
(Hasil wawancara dengan Sugiyarto, S.Si. selaku koordinator tim penjaminan 














7. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  
Keberhasilan program penerimaan peserta didik dari keluarga miskin 
prasejahtera di SMA N 1 Dlingo juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung 
adalah tidak terkendala biaya, kesadaran akan pendidikan, rasa malu bila tidak 
sekolah, dan kemudahan akases pendidikan. 
Secara umum, faktor pendukung pelaksanaan peningkatan mutu adalah 
semakin banyaknya siswa yang masuk ke SMA N 1 Dlingo akibat adanya kebijakan 
penerimaan peserta didik dari keluarga miskin.  
 “Dengan adanya kebijakan sekolah menerima sebagian besar siswanya dari 
keluarga miskin maka semakin banyak siswa yang bersekolah di SMA N 1 Dlingo. 
Semakin banyak siswa semakin bervariasi pula bakat dan minatnya. Kami juga 
melakukan door to door dalam merekrut siswa dan menemukan siswa dengan 
kemampuan akademis baik tetapi tidak mampu. Sekolah memberi kesempatan 
kepadanya untuk belajar di SMA N 1 Dlingo. Ternyata mereka justru mempunyai 
motivasi tinggi untuk belajar.” (Hasil wawancara dengan Budi Cahyono, S.Pd. 
Waka urusan kesiswaan SMA N 1 Dlingo pada tanggal 12 Februari 2016) 
 
8. Faktor Penghambat 
Program penerimaan peserta didik dari keluarga miskin prasejahtera di SMA N 
1Dlingo juga menemui beberapa faktor penghambat.  
 “Dalam setiap menjelang  Penerimaan Peserta Didik Baru sekolah kami 
selalu memberikan sosialisasi tentang Program Penerimaan Peserta Didik dari 
Keluarga Miskin sedini dan sejelas mungkin, namun ada juga masyarakat yang 
belum faham dengan program kami. Hal ini sebagai masukan bagi kami untuk 
lebih jelas memberikan sosialisasi bagi masyarakat. Program kami juga kadang 
terhambat oleh faktor ekonomi dimana sebuah keluarga menuntut anaknya untuk 
bekerja menambah penghasilan keluarga. Atau kalau anak perempuan segera 
dinikahkan karena anggapan tabu bila terlambat nikah, walaupun anggapan 
tersebut lambat laun mulai pudar” (Hasil wawancara dengan Budi Cahyono, 
S.Pd. Wakil Kepala Sekolah urusan kesiswaan SMA N 1 Dlingo pada 
wawancara tanggal 12 Februari 2016). 
Sedangkan beberapa faktor penghambat  mempengaruhi penigkatan mutu 
pendidikan peserta didik yang lain masalah kesehatan seperti lesu, kurang 
semangat, cepat lelah akibat dari anemia sehingga tidak bisa maksimal belajar dan 
mengikuti pembelajaran.  
“Pada saat pembelajaran sering kami temui siswa yang lesu, kurang 
semangat. Kami berikan bimbingan dan kami periksakan ke Puskesmas ternyata 
mereka mengalami anemia. Ada 3 orang yang tercatat mengalami hal tersebut.” 
(Hasil wawancara dengan Sri Astuti, S.Pd. Guru BK SMA N 1 Dlingo pada hari 
sabtu tanggal 13 Februari  2016) 
 
9. Monitoring dan Evaluasi  
Pelaksanaan monitoring juga dilaksanakan oleh Seksi bagianBina Program 
Dinas Pendidikan kabupaten Bantul dengan melibatkan unsur pengawas sebagai 
pembina sekolah. Dalam hal peningkatan mutu pendidikan di Indonesia baik 











monitoring dilakukan oleh pengawas satuan pendidikan yang telah ditunjuk oleh 
Dinas Pendidikan.  
Pada tahap evaluasi penerimaan peserta didik baru, beberapa halyang menjadi 
perhatian antara lain adalah mengenai pelaksanaan secara umum, baik dari segi 
teknis maupun prosedural. Evaluasi yang lain adalah dengan adanya penerimaan 
peserta didik dari keluarga miskin prasejahtera  dapat meningkatkan jumlah peserta 
didik yang mendaftar dan diterima. 
 
Pembahasan 
1. Perencanaan Penerimaan Peserta Didik SMAN 1 Dlingo 
Dalam pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan di SMA N 1 Dlingo bagi 
kelas X dikelompokkan berdasar kemampuan akademik dari Nilai Ujian Nasional 
SMP. Bagi siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi dikelompokkan 
dalam kelas minat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), sedangkan siswa dengan nilai 
akademik tidak tinggi dikelompokkan kelas Ilmu Pengetahuan Sosial. Tahun 
pelajaran 2016/2017 SMA N 1 Dlingo belum melaksanakan kurikulum 13 sehingga 
kelas X belum dikelompokkan menurut peminatan. Kelompok yang dibentuk masih 
kelas bayangan yang diwujudkan saat mereka naik kelas XI.Untuk tahun pelajaran 
2018/2019 siswa yang diterima langsung bisa memilih peminatan saat 
mendaftarkan diri.Sekolah memfasilitasi konsultasi calon peserta didik bilamana 
masih bingung memilih program peminatan antara IPA dan IPS. 
2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian dalam penerimaan peserta didik baru ialah penyusunan 
hingga terbentuknya panitia penerimaan peserta didik baru dan tugas/ wewenang 
panitia penerimaan peserta didik baru.Panitia berwenang menentukan siapa saja 
yang berhak diterima sebagai peserta didik baru sesuai dengan persyaratan yang 
telah ditentukan.Pada perkembangan selanjutnya seleksi calon siswa yang diterima 
sudah dilakukan otomatis oleh sistem komputer menurut nilai UN SMP sehingga 
panitia tinggal merekap saja. 
3. Pelaksanaan 
Dalam hal penerimaan peserta didik baru, pelaksanaannya telah berhasil 
meningkatkan jumlah peserta didik yang berminat bersekolah di SMA N 1 Dlingo, 
terutama siswa dari keluarga miskin pra sejahtera.Berdasarkan data jumlah siswa, 
wawancara maupun dokumen hasil PPDB SMAN 1 Dlingo tahun 2018 
menunjukkan bahwa jumlah peserta didik baru cenderung mengalami peningkatan 




Pengawasan penerimaan peserta didik baru dari keluarga miskin di SMA N 1 
Dlingo secara internal dilakukan oleh kepala sekolah dan komite sekolah. 
Pengawasan secara eksternal  dilakukan oleh Dinas Pendidikan Menengah dan non 
Formal melalui seksi Bina Program. Seiring dengan pengelolaan SMA dan SMK ke 
wilayah Propinsi maka pengawasan untuk tahun 2017/2018 akan dilakukan oleh 
Balai Dinas Pendidikan Menengah, sebagai UPT Dinas Pendidikan Pemuda dan 











5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
1) Faktor Pendukung 
Tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pendidikan, dukungan pemerintah 
desa maupun kecamatan untuk peningkatan taraf pendidikan, Semakin 
mudahnya akses transportasi setelah perbaikan sarana transportasi di wilayah 
Dlingo, Kawasan Dlingo mulai dikenal masyarakat luas sebagai destinasi wisata 
sehingga membuka akses informasi terkait kesejahteraan termasuk pentingnya 
pendidikan. 
2) Faktor Penghambat 
Faktor penghambat adalah masih adanya anggapan sebagian kecil 
masyarakat bahwa pendidikan  sebagai sesuatu yang mahal, banyak biaya untuk 
iuran berbagai macam. Faktor penghambat lainnya adalah masih adanya rasa 
kebanggaan menikahkan anak di usia dini.  
Faktor Pendukung dan Penghambat Peningkatan Mutu Pendidikan di SMAN 
1 Dlingo 
1) Faktor Pendukung 
Semua guru di SMA N 1 Dlingo telah memperoleh sertifikat sebagai guru 
profesional, kesadaran masyarakat Dlingo tentang pendidikan yang berkualitas 
sebagai suatu kebutuhan, dan bagi keluarga miskin prasejahtera, kebutuhan  itu 
dapat diperoleh dengan mudah karena ada kebijakan di SMA N 1 Dlingo.  
2) Faktor Penghambat 
Keengganan dari keluarga miskin untuk menyekolahkan   anaknya. Akibat 
gambaran yang tidak tepat tentang sekolah dengan biaya tinggi, sebagian 
memilih tidak sekolah untuk bekerja atau menikah dini, Faktor penghambat 
lainnya ada kecenderungan siswa dari keluarga miskin juga mengalami 
kelambatan dalam kemajuan belajarnya, Faktor penghambat yang lain adalah siswa 
dari keluarga miskin sering terbentur masalah kesehatan, lingkungan yang kurang 
mendukung, maupun perawatan kesehatan.  
6. Monitoring dan Evaluasi  
Evaluasi penerimaan peserta didik baru dilakukan oleh pihak Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul. Evaluasi dilakukan 
melalui pengawasan antara operator dinas, dalam hal ini adalah seksi bina program 
dan operator sekolah di website PPDB kabupaten Bantul. Pengawasan dilaksanakan 
saat proses pelaksanaan entri data calon siswa baru berlangsung.Selain 
dilaksanakan secara internal oleh kepala sekolah dan tim penjaminan mutu. 
Sedangkan secara eksternal oleh Pengawas Satuan Pendidikan. Pelaksanaan 
monitoring di SMA N 1 Dlingo yang sudah dilakukan tetap berfokus pada 
peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan evaluasi dilaksanakan untuk memperoleh 
informasi khusus berkaitan dengan peserta didik dari keluarga miskin. 
 
Kesimpulan 
Sosialisasi penerimaan peserta didik baru dari keluarga miskin pra sejahtera yang 
dilaksanakan di SMAN 1 di semua SMP/MTs yang ada di wilayah kecamatan Dlingo 
meningkatkan keterbukaan informasi akses pendidikan yang mudah bagi masyarakat 
Dlingo. Penerimaan peserta didik dari keluarga miskin pra sejahtera di SMAN 1 Dlingo 
meningkatkan akses pendidikan yang semakin mudah bagi warga masyarakat Dlingo 











prestasi siswa dari keluarga miskin terutama berupa masalah kesehatan, lambat belajar, 
dan kurang motivasi. Untuk mengatasinya sekolah melakukan pemenuhan 8 standar 
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